BAR I

PENDAHULDAN

A. Latap belakang masalah

Tralan dalam latar bhelalkang masalah inl mengemultakan
1lima hal yakni : (1) kondisi sumber daya manusla dan sumber
dava alam, (2) hubungan manusia dengan alamnya, (3) pendi-
dikan luar sekolah dalam kaitannya dengan pembangunan, (4]
keadaan budidaya rTumput laut di Bali, dan {5) masalah keber-
hasilan.

1. Zondisl sumber davzs manusia dan sumber daya alam.

SF

Mineulnya pengangguran bukanlah berarti tidar adanya
lapangan kerja, melainkan lcarena para penganzigur belun ne-
mililki kemampuan untulk menciptalton lapangan kerja sendiri,
Ada kalanya pula bahwa potensi efektif seseorang pada umum-
nya masih jauh lebih rendah darl potensi yang dimiliki se-
benarnya. Jika masalsh 4ini dikaJi dalam pandangan sistem
maka "irey issuenya® terletakx pada ltemisikinan  kreativitas
berpikir manusia. Kemiskinan di sini dapat diartikan seba-
zat lkurangnya kesadaran akan potensi dirl dan linzcungan
alamnya vang potensial, terutama yang berksnaan dengan
sunber daya. Tentu kehidupan tidak akan terjamin Hlza
tanpa memanfaatkan daya dultung lingkungan, sebagaimana di-
¥atalkan "kehidupan dan kel=angsungan hldup manusia di suatua
#ilayan tidak akan terjsmin trnpa dukungan sunber daya

yang ada di #ilayah bersanglzutan atan di wilayah laln yang
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bertetangea dengan #ilnysh yang bersangwutan' {(Fursid Suma-
atnadja, 1683 : ?h). Tinjauan so2rara geografis petiitan ter-
sebut di atas berimplilasi baawa sumber daya mampunysi no-
tensi menentultan kehidupan manngia, Tapi bukan berarti bahw#a
pem-nfaatan  sumber doya alom yong herlebihan selalu  dapat

merns2jahterakar manusi=s, dalan h2l ini tentu dalam batas

o3

tertentu. DL sinilah perluny> kesadar~n nanusia gebagal ne-

ngendali lirgltungansaya.

3eecara garis besarnya, surber daya itu dapat diklasi-
fikasikan menjadi dua golorsan, yaitu sumber daya alam  dan
sumber daya manusla. Sumber daya alsm adalah segala konmpo-
nen lingtungan alam sepertl tanah, air, hutan, biratang, dan
sehagainya yang dapat dimanfaatkan oleh narusia  dalan ne-
ningkatlcan kegejahteraannya., Sumber daya alam menurut Owen,
yang dikutip oler *ursid Sumaatmadja (1988 : 74-75) dikelom-
polzlkan menjadi tiga yaitu ¢

(1) Sumber daya olam varg tidak dapat dipulibiran kzm-
bali (rmor renewsble rescur-~es), xedalam jenis ini terma-
suk ninyak bumi, logom, hatu bara don sedbagalnya, ¥ang
telah dipalkai tidok dapat dipulihizan kembali atau tidnk
e-apomis wuntulk dipulihkan kemball; (2) sumber daya 7ang
danat dipullhizan kembali {renewable resources), sepsarti
air dengan kekuatan yanz dinasilkannya, udara d2agan te-
naga yong ditimbuliannya, tenaga moatahari, hutan, (turduh
tumbuhan), binatang liar, don lain-lalnnya yang dapat
dipulihlsan lcembali dalam Jangka waikcin tertentu setelah
zat atau benda itu digurakan; (3) sumber daya alam lain-
nya seperti keindahran pancrama yang dapat dimanfaatican
bozi pariw#isata, kesejukan iklim yang bermanfaat bagi le-
sehatan dan ltenyamanan hidup serta gelala-gejala l1ain
sebangZsanya.

Selanjutnya Owen juga menbedalzan sumber daya manusia

leedalan tiga kelompole yalini



(1) Sumber tenaza manusia (man power resource), tennza
kerja atau tenaga fisik manusia; (2) keahlian (expertire),
kemanpunn intelektual, keilrmuan d=an tetnologi manusia
dalaz meringkatknn lkesejahteraan; (3) teraga kepenimpinan
(leaderships), yaitu kemampuan dan gaya Fang ada dalon
diri manusia dalesnm mengatur kehidupan dengan segala sumber
dayanya untult menjamin lkesejohteraan,

Kekomplekan dan leunilkan dari sumber daya seperti
yang digambarkan petikan tersebut dl atas, alzan berguna untux
meningtatikan taraf hidup masyarakat, bila kedur sumber AJday=z
ity dimanfaatlcan secara berimbang dan optinmal dalzm batas-
batas tertentu. Fondisi potensial itu banyak memberikan pe-
luang dan  kemudahan bagi manusia untulr mengadakan perubahanr
dan peningltatan @i selctor perekonomian, Mamun demikian, per-
ubzhar, nembaharuan, dan pembangunan itu terjadi  alkkan sangat
ditentukkan oleh folktor sumber daya marisianya, seperti yang
dikemukaltan olesh seorang tokoh yang mengataltan "rfaktor sunber
daya manusia amat menentulzan keberhasilan pembangunan naslonal,
karenn pernbangunan 1itu diloksanakan olen nanusia untuic
mercapal tujunn yang dapat mensejahterarsan manusia® (Mo-
hammad Fakry Gaffar, 1987 : 28). Petikan ini pada dasarnya

mengetenzohitan posisi  sumber daya manusia pada posisi  sen-

mbangunan, Karena 1tu konsep fentang sunbar

i

tral dalam »
daya manusia bkarus dipandang dolam kontelts suprasistennya.
Malam pengertian bahwa sumber daya manusia tidair hanya di-
lihat dari komponen pengembangan keteranpilan dan keeziranan
semata, tapi meliputi pengembangan kebilasaan kerja yang bali,
pola kenidupan dan sikap yang terdapat dalem belﬁjar,

inovasi, kerjas-oma, dan partisipasi. Temikian seterusnya,



antara sumber daya manusia dan sumder days alam pada haizelzat-
nya tidal apat dipisakhlzan  dal=m upaya meningizatizan lteso-
jahteraan masyarakat.

Hubungarnya dengan penelitian inl, perelitian akan
dikonsentrasikan p2dz upaye pemoanfastan sumber daya tersenut

di masa merndatsng, terutama yang berkennan denzgan keberha-

silan petzni rumput 1oul,

2. Hubunzan nmarusia dengarn alamnyan

Dari berbagal pemikiran, perencanaan dan althirnya
peng2lolaan pembangunan pada dasarnyz berada di tangaep manu-
sia. WManuslalsh sunmber darl segala sumber yang marnpu
menggeraklzan penbanzunan, Posisi monusia yrng senalidin ponting
dalam pembangunar dituntut adanya sikap dar npilal-nilal
kesadaran monusia itu dalam mengadakan pe2rubahan, dan ini
menuntut pula peninaglkatan kontribusi pesndidikan pada pem-
banzunan, Wamun demilkian , dalsm pendidikan sendiripurn yanzg
perilaku manusisnya menjadi pusat kajisa masih belum memadol
penghargaan yong dJiheritan terhadap pribadi manusia di-
dalamnya. Sehingza logis Jlhka terJadi kelzurangco~okan anitara
sistem nilai y=nz diaput manusia dengan alam seperii di-
kemulkcakan :

Manusia modern tindnk kehidupannya selagai bagian  darl
alam, sebagni suatn ksicuatan luar yang ditokdirkan menzua-
sai dan menaklulikan alam. Dia bherbieara tentang perjuangan
melawan nlam, dan juga bahwa jika dia menang dalom perju-
angan itu, maka dia jugas berada di piholt yang kal=h,
Sampal belum lams Yberselang, perjusngan itu berjalan

eukup lanear, sechingga dia mendapat kes»sn bonw: din
memiiilki Ilkelruatan tak terbatag, tetani tidalr  cuitup



1lanear untult mencapal kemenangan mutlak, Selkarang hal
itu mulat tanmpak, dar banyak orang ma2skipun hanya minori-
tas keeil mulai menyadari apa artinys ini Dbagl kslang-
snngan hidup manuslia (Schumasher, ter), S. Supomo, 1979
: 4.

Pendapat tolkoh dl atas pada dasarnys merupakan kritik
deri wusaha penalklukan alsm oleh manusia dengan bantuan
berhagal Jenis teknologi tinggl, yang menimdbulizan pencemaran
alam dan lingitungan sampail batas yang cukup nmenghawatirican,
Implikasi dari pendapat tersedut mengandung arti perlu diguna-
lkannya teknolozi yangz manusiawi, yang tidak memeras manusla
dan alam. Tetapi bukanlah berarti bahwa pendapat tersebut
harus diterapkan pada kondis!i Indon2sia yang antara lain la-
rena kemajemultan kondisi dari berbagal daerah, namun yang
jelas bahwa prinslp yang menskankan keharmonlisan hubdbungan
antara manusia dan alam lingkungzannya dapat diterima, Memang
demikianlah seharusnya marusin memanfaatikoa lingltungannya

seeara harmonis agar tiéak terjadi kepinecongarn dan pemborosan

di satu sisi, yang akhirnya mengalaml lehanguran,

3, Pendidikan luar gekolah dalsr xnitannya dengan

pembangunan

Kekurangberiasilan pendidikan formal dalam membina Ia-
rakter subyek didiknya, gering disenbablcar karena dalam pre-
sesnya cenderung berlangsung komunikasi yang verbalistilk. Ald-
batnya, bahwa keluaran sekolah kurang mercerminizan kebutuban
masyarakat, lebih berarientzsl sebazal pencari kerja daripada

menciptakan 1lapangan kerja, Karena 1tu PLS diturntut kemanpuan-



nya untux memderikan alternatif-alternatif pemecahan, dan
memberikan peluang lebih meyakintan untuk terpenuhinya s2ba-
gian besar Xedutuhan mcausia, sehingza tersapsi manusla yarng
berkesadaran, Ietilah kualitas bukan hanya dalam pengeriian
elropomi dan intelalktual, melainkan mencakup hal yang  haidul
yakni kesadaran, sebagnimana dikatalkan olen Soepardjo Adilusumo
» "Kualitas sumber dayn nanusia harus dipahaml dalam pengertian
kesadarar manusia terhadap ekslistensinya sebagal nanusia; ma-
nusia yang menvadari ekslstensl dirinya atau keberadaannya”
(Mimbar pendidikan, ¥To.l, 1939 : 35).

Dengan demi%ian fungsi PLS tidakk hanya sebagal gl=
plemen, komplemen, dan substitusi terhadap pendidikan perszs-
kolahan semata, akan tetapl leblh beraifat lompleks., Melalui
FPLS, seseorang diharapkan mampu memahanmi diri dan lingicungannya
sebazal upaya untuk memverdaiki lcedudukanaya dalam masyara-
kat. Rerkenaan dengar hal 3itu EKindervatter mengemukakan kon-
sep proses "empowsring" sebagai pendekatannva, Menurut Kinder-
vatter (1979 : 62) yang dimaksud dengan "empo#ering"  adalah
diecapainya kemampuan segearang untul memahami dan mengortrol
Iceltuatan-keleuatan sosial, ekoromi, dam atau politiic sehinzaza
dapat memperbaiki kedudukannys dalam masyarakat.

Xemampuan yang dimaksudican mencaitup aspeli-aspelt penge-
tahuan, sikap, dan keterampilan, sednangkan istilah  memahami
~dan mengontrol terk;ndung maltsud kesadaran seseorang, ter-
utama berkenaan dengan kesadaran akan ekslistersi diri dan ling-

kungannya, sehingga orang tersebut mampu menperbaikl serta



meni

Yini

Izan

tran

ngleatitan  keberadaannya dalam masyarakat.
Sejalan dengan konsep "enpowerlng", The South East Asian
stery of %ducation Orgonization" (SEZAMED, 1971) mengermulta-
difirisi PIS sebagzzl berlicut :

Satiap upaya pendidilton dalam arti luas yang di dalamnya
terdapat komuniltasi ysng teratur dan terarazh, diselenggara-
Itan di luar sskolash, sehingga seseorang atau kelompolc mem-
perolea informasl mengenal pengetahuan, latinan dan bin-
bingan sesuai dengsn tingkatan usia dan kebutuhan hidupnya.
Tujuannya 1alah untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, k2-
terampilan dan nilai-nilai yang memungiinkan bagl seszorang
atau kelompolk untut berperanserta secara efisien dan efek-
tif dalszm lingkurzan keluarganya, pekerjaannya, masyaraka:
dan bahkan negararya (Sudjana, 1939 : 63).

Rerpijak dari pengertian tersebut, bahwa getiap proses

sformasli pendidikan harus dilandasi oleh sistem komunilkasi

vang teratur dan terarah, sasarannya adalah setiap warga nasya-

raltat dengan beranckaragam kebutubhannya, tekniknya adalah me-

laui proses bimbingan dan latihan sesual dengan usia dan cedu-

tuhannya, se2d-nglan tujuannya mencakup pengembangan keterampil-

an,

sikap, dan nilai-nilai agsr mereka dapat berpartisipasi

alttif dalesm lingkungannya.

nya

Nengan demikian, hal yang esensi pada PLS dalam kaitan-

dengan pembangunan terletals pada kebutubhan, baik kebutuhan

yang dirasakan oleh warga masyarakat maupun kebutuhan untuk

lkepentingan pembangunan, Kebutuhan Warga masyarakat mencatup

kebutukan dasar, rasa aman, soslal, dan sebagainya, sedangkan

kebutuhar untuk kepentingan pemdbangunan adalah terdapatnya ma-

nusi

hur,

a yang mampu dan handal, berketahanan, berbudi pekerti lu-

dan penuh pengabdian,



L. ¥eadaan budidayn rumpnt laut di Bali

Upaya pembangunan di sektor pertanian, yaknl wuntulk
meninzkatkan dan mengintensifilcasikxan penggunaan tanan telah
dilalcuizan dengan berbagal eara. Maksvdnya adalah untuk menping-
ktatlcan produltsi ketilta persediaan tanah semalkin mendesal,
lcan tetapi perlu disadarl bahwa energi yang blsa diper-
gunaizan untule meninglkatlean produktifitas tanah ada batasnya.
Tal 4itu menuntut adanya strategl baru yang dapat menan-
faatkan segala sumbher daya alam, baik yang berada di daratl
maunnun yang berada dl laut, seperti halnya rumput laut.

Rumput laut yang dihn~sillkkan di beberapa daerah di
Indonesia, antara laln di Sulawesl Tenggara, Sulawesi Tengah,
Sunmbaw#a, FMusa Tenggara Barat, Musa Terggora Tirmur, Lombolr,
Bali, Benglkulu, Kepulauan Seribu, Sumatra Barat, dan Maluku,
didapatikan dari rumput laut yang tumbuh secara alamian
atauw dari rumput laut yang dibudidayakan,

7i Bali, pembudidayazn rumput laut dImulai pada tahun
1973 yang sifatnya coba-coba oleh beberapa orang petani., WFan-
palinya  usaha cOba-coba ini memberikar harapan bagl pening-
katan pendapatan mereka sehingza perkembangan budidaya
runput laut menjadl sangat pesat. Pada akthir tahun 1984
tereatat 00 rumah tangza yang membndidayaltan rumput laut,
Sedangkan pertengahan tahun 1986 tercatat 1737 petani rumput
laut {(Lanoran perelitisn Tniversitas Tdayana, 1937). Penbu-
didayaan rumput laut di Bali seperti halnya di Nusa Pe-

nida, pada dasarrya nasih merupalan usaha keeil-xzecilarn
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scbagsi usshs  pebtoni  keluarga, Penelitian olek Universitas
Udayana (1987) nengermukalian pula  boahwa permintaan rumput
1~u* dari lunar negeri ecultup banyalk, sedanghan persediaan
ralatif rendah sekali, sehingga para peianl mengalomi
litan untulk memenuhi pesanaon  yorg diterimanya. Ti lain hal,

berdasarkan inventarisasi yong dilakulinn oleh Dinns rperilan-
Propinsl Bali mengenai lokasi-lokasi yang corcle untui

erbudidayann rumput laut terryata bahwa ntensi  yang  adn
P it

sekitar 1,865 hektar, seperti pzadn tabel di bowan 1rni.

TABFL Q1
POTEST AREXAL BTDIDAY2 RITIPOT LAUT DI BALT

Kabupaten Fartoi Luzs (¥a)
Iadng tfusn Dua, Tanjung Benua, Serangan,

dan Sanur 250
Tabanan Soka dan Fedungzsan 15
Jembrana Pengambangan, randi Kusuma, dan

Pernnenl 300
Juleleng Telulr Terimn, Labuakan Haji,

~elultan Bawang, dan Condel 430
Karangozen mandi Dasa, Buitan 00
elunglung Yuga Penida, Tugn Lembongsan,

don renirgan 3C0
‘Gianyar ILebih, drn Ketewel 50

Jum?lah : 1.665

Sumber : Dinas Ferikanon Propinsi Zali

Tari motensi itu, hingza tohun 1986 baru 167,5 hektar (10%)
yang telah diusahakan untulzs pembudidayaan rurnut  l-out,
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dengan produksi sepsrii pada tabel berilut ini,

TABEL 02

PRODUKSI RIYPUT LAUT DI BALI
Tahun Produksl {(ton}
197§ 136,0
1680 163,3
1681 566,5
1982 379,0
1683 370,0
1984 1.536,0
1985 57.022,0
1986 i 66.776,8

Sumber : ™nas Perlikapan Fropinsi Rzli
Rendatipun baru sekifar 10% dari potensi yang ada dapat
dikembanzlkan, tapi dapat di'zatakan bahwa produksl runput Iautb
dl Bali pada umumnya aengalami peningkatan yang bailc, Fal 1tu
tentunya merupakan keberhasilan di kalangan petani yang  ber-
sangkutan. Oleh karena itu dipandang periu untuiz mengetahui
latar belakanz penyebabnya yang diduga ada hubungannya dengan

keberhaslilan tersshut.

5. Masalah keberhasilan

Keberhasilan budidaya rumput laut sepertl disinggung
pada butir empat di atas, kirsnya perlu &ijnbarkan secara labin
operasional mengingat keberhasllan sebagal varisbel dependen,
Vamun demilkian, sebelum sonpal pada rumusan yang operasicral
sebagalimana dimalisud dalsm penelitian ini, terledih dulu alkan

dilkemukalan beberana koasep umum yang berhubungan dengan isti-

lah lkteberhasilan,



Darl segl sistem, slstem organisasi misalnya, keberhasil-
ar dapat diukur dari keseimbangan antara output dan inputnya,
gebagaimana dikatalzan oleh 2l1an Thomas "a productive organiza-
tion 1in one with a faforable balance of output to inputs” (Mul-
yono, 1935 : 42). Selonjutny=a dalam sumber tersebut, Achmad Sa-
nusi (1983) mengemultalian bahwa keberhasilan bukan hanya terletak
pada hasil pembuatan input menjadl output, melainkan yang lebih
penting adalah bagaimnaa keadaan "outcome™ dapat diterima oleh
masyarakat, Karena itu keberhasilan harus melibatkan "eleletifi-
tas, relevansi, efigien, d=n kepuasan"., Misalnyz kebsrihasllan
sisten produlsi elektronil: Jepang, bahwa "outcone" dapat te-
rima oleh masyarakast luas, sebnb efekti? untulk digunsakan, rele-
van dengan kebutuhan, efisien terhadap blays dan walktu, dan
pada umumnya dapat memuaskan para konsumen,

Di bidang pertapian, lkeberhasilan tidalk terlepas dari
masalah "kualitas, kuantitas sarana pertanian dan produktifitas-
nyat, Misalnya keberhasilan menyelanmatkan nasyaralat di Lonbolit
dari bahaya kelaparan terletalr pada upaya peninglzatan kualitas
maupun kuantitas sarana pertanian, antara lain dengan menirgitat--
ltan kualitas sarann irigasi (Prisma, no.2, 1933 : &0).

Santoge S.Hanijoyo (1934) menggambarikan Iz eberhasilan
pendidikan dori konsep dan teori perubahan, karena pada hakelrat-
nya keberhasilan pendidiktan adalah terjadinya perubahan, baiix
perubahan "arah" maupun perubshan "Jjumlah. Misalnya paTubaian
ke arah "pintapr™ atau perubahan ke arah "modera'. Sejaunmana

keberhasilan suatu pendidikan, ini menyangltmt perubahan "jumlan®
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(VMansyur Hamid, 1986 : ?7}.

Berdasarkan beberapa konsep keberhasilan tersebut dt atas,
keberhasilan yang dimaksud dnlem penelitian ini adalah adanya
peningkatan produksi rumput lout, peningkatan pemanfaatan nreal
atau lahon budidaya, lkus=litns pembudidayaan, dan peringkatan
ku%litas maupun kuantitas sarsea budidaya,

Di Bali, produksi rumput laut terjadi peningkatan yang
drastis dalsm beberapa tahun terakhir inl, Peninghkatan yang pa-
ling mencolok adalah antara tahun 1984 dan tahun 1985. Tahun
1984 produksinya 1536 torm, sedsngkan tahun 1985 produksinya se-
hegar 57022 ton, Demikian halnya dengan pemanfaatan potensi atau
lahan budidaza dan Jumlah petanl meagalami peningkatan, Pada
tarun 1981 aresl yang dimanfaatlean adalah 1,5 helctar dengan Jum-
lah petsni 24 KK. Szapal pada tahun 1985, luaa areal budidaya
yang dimanfaatkan adalah 162 hektar, jumlah petanl yang terlibat
adalah 1233 XX, Untuk lebih Jelasnys data tergebut dapat dilke-
multaicnn pada tabel O3,

Bersamaan denzan peningkatarn jumlah peteni, areal atau
lahan yang dimanfaatikan, dan produksi, dengan sendiriny=a menun-
tut katerampilan dan lzelengl-apan sarana pembudidayaannya. Pengan
xata lain bahwa keberhasilan yang dicapai beberapa tahun ter-
alkkhir in! éidukung oleh keterampilan dan sarana yang sudah me-

madal, bail kualitas maupun kuantlifasnya.

B, Masalah dan parumusannya

Masalah yang akan diteropeong dalam penelitian ini secara
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TABEL 03
JUMLAH PETANT, LUAS AREAL, DAN PRODUKS3I RUMFUT
LAUT DI BALI TAHNUN 1981 - 1585

| Pahun Jumlah petani (XX) | Areal (Ha) | Produksi (ton)
1981 % 24 1,5 556,56
51982 13 1,0 379,0
1983 51 | 2,2 370,0
1934 1.285 | 103,0 1.536,0
1985 1.283 " 162,0 57.022,0
1935 e 167,5 | 66.776,8
1987 A ¢ 4. 73.899,4
1988 | w N 78.593,7

Sumber : diolah dari data Dinas Perllkanan Propinsi Ball.
maltro bertolak dari kondisl sumber daya manusia dan sumbar dara
2lam, keadaan hubungan manusia dengan =alamnya, seria leondlsi
PLS dalam kaitannya dengan pembangunan seperil telah diuralksn
di atas. Sedangkan secara milro, dalam kaitannya dengan folcus
pen2litiann ini berpijaliz pada keadaan budidaya rumput laut, khu-
susnya di Kacamatan Yusa Penlda Bali yang telah herhasil sesual
dengan lcnsen keberhasilan di atas.

Sebazainana telah disinggung d4i mulcr, bahwa budidaya
rumput laut ¢4 Xeegamatan Yusa Pernlda dimulal dengan usaha kk2cil-
keeilan yang sifatnya coba-coba, Tasaha itu mulail tahun 1978 di-
pelopori oleh seorang nzlayan yang sudah berpengalanan di lant.
Di srmping itu yoang bersonghutan juga mempunyal itelebihan-lkele-
bihan tertentu, misalrya kelebihan dalam hal kepemilixan, pe-

ngalaman, pergsoulan, dan sebagalnya. Dengan unghkapan lain  yang
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bersangkutan sudah rmobil sesara fisi%t atau geografis, mobilitas
sosial, dan mobilitas psikis, sehingga prakils 1a dapat mang-
antisipasi lingkungarnya yang potensial dengan meneoba membudi-
dazaltan ramput laut,

Usara yang pertama szmpal ketiga kalinya dapat diltatal-an
gazgal, alkan tetapi petoni ftu tidak jera dengan kegagalan ter-
sehut, bahiran dengsn kegagalan itu ia merasa mempercleh nilai
tambah yalni pengalaman. Kenyataannya, berkat pengalaman itu ia
danat meninglkaticen kemanpuannys untul memdudidayalkan rumput laut
gampal skhirnya berhasil pada tahun 1980. Dilihat darl aktivitas
petani dslam usahanya itu nampsic babhwn di dalamnya terkandung
proses PLS yakni belajar derdasarkan pernzalaman melalul ugaha
yang coba-coba terlebih dulu., Proses belajar berdasarkan penga-
laman tiada lain merupakan ciri belajar orang dewasa, yang di
dalamnya terkandung proses transformasi Informasi dan rilai-ni-
1ai dbudaya yang Yerlangsung secara infarmal.

Setelah menunjukkan hasil yang dapat memberikan harapan
bagl kehidupannya, petani tersebut memperluas usaka budidayanya
dan hal itu mendapat respoa dari lthalayak, nisalnya darl para
nelayan, petani tanah kering, prra burwh, dan linglcungan masya-
rakat sekitarnya., Mareln segera ikut menmperalkteldcan usaha yang
coba-coba i1tu dengarn Jalan terlebih dulu meminjam bibit dari
petant yang sudah berhasil, don szbaliknya petani tersebu®t men-
berilkan dengan 1khlas. Di samping merela belnjar dari pengalaman
petani pendahulunya, mereka memarlulean pala bantuan dari para

penyuluh atau patugas lapangan seperti penyuluh pertanian, dan
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penyulut perianian. Respon masyaracat ite ternyata mendapat
tanggapan posiiif dari instansi terkait, dan melalui petugasnya
diadazan kegiatan-kegizatan tertentu misalnya kursusz kilat ten-
tang pembudidayaan rumput laut, penyuluhan, membentulc kelompolk-
keleompok tanl, dan sebagainya.

Dari segi upaya memasyarakztksn rumput lrut itu  nampak
adanya proses PLS yakni proses belajsr dengan sistem maganzg,
berlcelompolt, dan tutorial, Prosaes belajar itu berlgngsung Bamn-
pal asekarangz dengan melibatlkan sébagian begar petani rumput laut.

Keberhasilan pembudidayazn rumput laut juga didukung oleh
Itesadaran petanl yang terwuJud dalam bentult kerjasama antar ke-
lompolr terutama berkenaan dengan upaya-upaya untuk mencegah
hama, mengamankan lingkunzan, dan pemeliharaan secara sllih ber-
ganti atau yang disebut dergan "selislhan' yakni antar kelonpolk
atau individu saling membartu sesual dengan situasi, kondlsi,
dan kebutuhan, Untuk leblh jelasnya, proses PLS yang terdapat
dalam upaya pengembangan budidaya rumput laut dapat disajlizan
pada bazan basrilkut {(gambar 1).

Berpijak dari uralan éi atas, masalah yang ingin diJawad’
dalam penelitian ini dapat dirunuskan sebagal berilut : "Mengapa
petanl runput laut di Nusa Penida Ball berh2asil? Apakah hal itu
ada hubungannya dengan masalah budaya, gsosi=l eiconomi, lingltung-
an fisilt, dan komunikasi? Apakah terdapat upaya PLS dalam mem~
bentul kemampuan petani (pengetahuan, silkap, dan keterampilan)
dalam pembudidayaan rumput laut 1tu?

Ada dugaan bahwa upaya PLS yang berlkenaan dengan usaha
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pembudidayaan tersebut pada dasarnya dilandasi oleh pros2s bel-
ajar partisipatif sebagel produk dari input linglungan PLS, ml-
salnya falztor budaya, sosial ekopoml, linglungan fisik, dan ko-
murlliasi. Bagaimana pun keempat faktor tersebut turut mewarnal
perilaku petani dalam budidaya.

Pertautannya dengan masalah budaya, Fmil Turkhelim (1G65)
gebagalmana dikutip clea Djamari {1988 : 90) memandang  oakwa
eberhasilan 'itu tidak terlepas dari nilai-nilal bdbudaya  yang
mun~ul dari kesadaran rolektif. Teorl lkeaadaran lkolektif menge-
mu<alzan oahwa lkebersamaan dalam masyarakat dapat melahirkan ke-
sadaran, perangkat kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma, dan
sebagainya yang diambil dari Ikebudayaan masyarakat tersebut,
Kegiatan helajer partisipatif sebenarnya berakar pada nilai-
nilai, norma-norma, dan adat istiadat yang berlaku di magyarakat
itu, sebagaimana dikemultaizan olakh Sudjana (1983 : 84) berilut,

Proses keglatan belajar partisipatif gsebenarnya beraiar

padia pendidikan tradisionsl yang telah ada d1 masyaralkat
sejak jaman lampau. Keglatan belajar tersebut beraitar pada
nilai-nilai, norma-norma agama dan peasrapannya di dalam
kehidupan di masyarakat, Demlkian pula kegiatan tersebut
berakar pada tradisi dan adat 1igtiadat yang hidup dan Dber-
laku di masyarakat, Dengan demiltian agama, tradisi dan adat
1stiadat yang tumbuh dar parkembang dalam masyarakat meru-
paltan sumber yanz subur untuly perkembangan preoses belajar
partisipatif.

Hubungannya dengan status sostial ekonomi, bahwa perbeda-
an lkelas atau status itu dapat mempengaruhi kesempatannya untul
malakukar tindakan, Ragi mereka yang berada pada kelas Dbawah
pada umumnya lkurang mengurtungkan karena mereka menpunyai kon-

disi yang lebilh duruic jika dibandingkan dengan mereka yang ber-

ada pada kelas yang leblh tinggi. Status sosial ekoroml jJuza
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menentuitan eepat lambatnya seseorang menerima informasi, seperti
yang dilemukalear oleh Rozers (1983 : 93), bakwa golongan  yang
atatus soslal ekonominya tinggl cenderung cepat menarima inova-
si, sehirgga mempunyal motivasi untuk berpartisipasi ledih ting-
gi daripada golongan yang status soslal ekongminya rendah.

Raslo lkebarhaslilan juga tidalk terlepas dari daya dukung
kondlsi lingkungannya, s2dab "kkehidupan alkan berlangsung dalam
herbagal fenomena kehidub:n menurut prinsip, tatanar dan hulzum
alam atau ekologi (“oarjadi, 1987 : 3}. Dalam kaitannya dengan
budidaya, Afrianto mengenueaican bahwa "lolkasl budidaya sebailtnya
terlindung darl lemunzkinan terjadinya perngerusaxan yang diaki-
hatkan oleh pengaruh omdak dan arus yang lebih kuat" (Afrianto,
1589 : 22)., Ttu berarti, bagaimana pun lingkungan fisilkk perlu
diupayakan atau dikondisilkan melalui upaya-upaya tertentu 58—
hingga daya dulkkungnya lebih fungsional,

Kaitanaya dengan komunikasi, Jel=as bahwa proses fransfor-
masi nilat-nilai itu menjadi efektif dan fgngsional apablila di-
dukungz oleh sistem lomuniltasl yang akurat. Terlehih pada masya-
ralkat yang Jauh dari sentuhan informasi, masalah lkkomuniicasi mem-.
punyai ksdudulkan sentral dalarm membula ¥aF¥asan atan eara berpi-
%ir merelra gehingga menjadi lebih mobil. Oleh karenpa itu, sarana
infarmasi berupa radio, televisi, koran dan media lainnya sangat
mendulcung proses komuniltasi tersebut, sebagaimana dikemulgaizan
oleh Weiner (1966 : 106) bahwa "individu dan desa yang memiliid
akses terhadap media cetalt atau radic memilili sikap leblh mo-

dern, lebih progresif, dan maju ke arah peranan modern yang
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lebih ezpat dari individu atav desa yang talk terjanglau media
Ltun,

Darl uraian permasalahan terssbut di atas, dapat dikemu-
kaltan guniu paradigma yang mencalkup hubungan teoritilz dalam ma-
galah penelitian sebagal beriicut (gambar 2},

Ganbar 2
Paradigma hubungan teoritil masalah penelitian

{ Budaya
Input Status sosialL\K\
ekononmi | \\2 r 2
SJPProses Tebarha-
ling- = . Teberha
7R dvelajar— Periv—
kungan \\ 70 paptisi~ lalcu - silan

L A
lingkungan iﬂ;_,ffif;f*"‘“’ﬂ-ﬂ.ﬂi’/
fisik

* Komunllkasi

FLS

Latar belatang budaya dan status sosilal ekonoml berfungsi
sebagal variabel independen, karena keduanya diduga menpunyal
hubiangan kuat terhadap keberhasilan. Latar belakang buday: ter-
dirl atas aspek religi dan nilai-nilai tradisional non religius,
sedangkan status sosial ekonomi terdiri atas tiga =spsk  youni
pendidikan, besarnya pendapatan selain »udidaya, dan kedudulzar
respondsn dalam suatu lkelompoik tertentun. Lingkungan fisik dan
konunikasi Keduanya merupakan voriabel kontrol. Iingltungan fisix

terdiri atas dua domain yakni keadaan air laut dan keadaan dasar
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laut. Komunilasi meneaitup dua aspek yaknl keterbokaan terhadap
informasi, dan kesanggupannya untulc mempersepsi informasi. Ke-
berhasilan sebagzal variabel dependen terdiri atas empat aspek
yaitu 3 kualitas dan kuantitas peralatan atsu sarana pemhudida-
yaan, keterampllan pembudidayazn, rata-rata produksi, dan pe-
manfaatan lahan dbudidaya,

Variabel-variabel yang dinilih dalam penelitian ipi di-
dagarltan atas éertimbangan banwa variabel tersebut dlanzzap
mempunyal potensi yang kelak mungklin ada impliicasinya yanz re-
levan denzan kebi jakan pembangunan pertanian lkthususnya, dan
pengembangan sistem PLS umumnya.

Demilzianlak, keberhasilan pembudidayaan rumput laut yang
diteliti berdasarizan kondisi in-ut lirgltungan dalam sistem PLS
gebagal upaya PLS.

'ntelc memperoleh kejelasan tentang arah penelitian, maka
rumusan masalah pokok tergebut di atas di jabarkan ke dalam per-
tanyaan-pertanyaan penelitian sebagal berikut.

1. Apskah latsr belakang budaya ada hubungannya d=ngan

keberhasilan pembudidayaan rumput laut?

2. Apalah status soslal ekonomi ada hubungannya dergan
keberiasilan pembudidayaan rumput lant?

3. Apalkah lingikungan fisik ada hubungannya dengan lkeber-
hasilan pembudidayaan rumput laut?

L. Apalah komunikasi ada huburngannya dengan keberhasilan
pembudidayaan rumput laut?

5, Apa upara PLS dalam pembudidayaan rumput laut?



C. Tujuan penelitian

Terdapat berbagal program pembangunan yang telah dicanang-
lkkan untuwe mendorong terjodinya perubdahan di berbagail selcbtor me-
lalui tahapan-tahapan, bailk dalam Janzka pendek naupun Jangika
panjang, di antaranya adalah program pertanian, di samping pen-
didikan dan lain-lalnnya. Fembangunan di bidang pertanian itu
pada hakekatnya ditujukan untukk meringkatkan kualitas hidup ma-
syaraktat.

Selalan dengan tujuan penelitian yang altan dirumuskan,
kajian permasalahannya difokusitan pada pertanlan rumput laut
yang dewasa ini sedang dilembanglkar dl beberapa daerah poltensial,
Salah satu d1 antaranya adalah terdapat di daerah Bali khusvusnya
di FKeeamatan Nusa Penida yang telah menunjuldcan kebernasllan,
Hal itu dapat dikenali melalul berbagai hasll penslitian Tniver-
gsitrs dayana, dan pendataan oleh Dinas Perikanan Propinsi Rall,
dan melalul pengamatan penulis tampak adanya peningkatan dalan
berbagal hal termasuwk pendidikan &1 kalangan anak-analinya, danx
taraf hidup masyaralat lokal. Keberhasilan petani rumput launt
itu sudah tentu tidak terlepas dari berbagai faktor sebagal pen-'
dwlcungnya. Sehingga perhatian penulis dalam penelitlian ini di-
konsentrasilkan pada berbagai falttor yang diduga ada hudungannya
dengan keberhasilan tersebut,

Berpi jak pada permasalshan yang dirumuskan dalam perta-
nyaan-pertanyaan penelitian serta dengan memperhatilkan variabel-
variahel penelitian tersebut di ntas, malta secara operasional

tujuan penelitian ini adalah sebagal berikut,
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1, Untulk memperoleh informasi mengenal ada-%tidaknya hu-
bungan latar belakang budaya dengan keberhasilan penbudidayaan

rumput laut,

2. Untuk memperoleh inform=asi mengenai ada-tldalknya hu-
Wungan status sosial elonoml dengan leberhasilan pemdbudidayaan
remput lant,

3, Tntuk memperoleh informasi mengenal ada-tldaknya hu-
bungan lingtungan fisile dengan keberhasilan pembudldayaan rumput
laut,

L. Tntul memperoleh informasi mengenal ada-tidaknya hu-
bungan komunikasi dengan kebarhzasilan pembudidayaan rumput lautb,

5. Tntulx mendapatkan gambaran leblh jelas tentang upaya

PLS dalam pembudidayaan runput laut,

N, Fegunann penelitian

1. Kegunaan yang bersifat praktis

Informasi yang dapat diungkapksn dalam penelitian ini
digunakan sebazal landasgan pijalt untuk merencanakan pengembang-
an budldaya rumput laut dan menafsirkah kebutuhan belajar para
petani dalam rangka pendinamisan perilaku yang sebagian besar
di antaranya diasumallan bersumber pada budaya dan adat tata-
kelakuan asli, Diungkapkannya berbagail hubungan di antara fak-
tor-faktor pendukung keberhasilan itu, dibharapkan dapat dikem-
bangikan suatu pela latihan keterampilan untuk meninglcatican lte-
manpuan memahami dan mendayagunakan potensl sumber daya marusia

dan lingkungannya.



2. Kegunaan yang bersifat teoritis

NMgunakannya suatu pola latihan keterampilan untus meman-
faatkan potensi diri dan linghkungan atau sumber daya alam, meru-
paltan sumdangan berharga bagl pengembangan sistem PLS di kalangan
masyarakat tani, yang selama inl dapat dlasumsikan belum mansa-
pal hasil maksimal seguai dengon yang diharapkan. Pola latihan
yang alkan dikembangksan melalui penelitian ini berpijak pada po-
tengli sumber daya manusia dan sumber daya alsm yang belunm di-

manfaatlcan seeara optimal.





